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ABSTRAK
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini jugadmecupakan jenjang pendidikan sebelum

lebih mengembangkan keterampilan fisiknya dan eksplorasi lingkungannya tanpa
bantuan dan orang lain. Perkembangan fisik ini ditandai dengan berkembangnya
motorik anak baik motorik halus maupun motorik kasar. perkembangan motorik




anak diawali pada usia 0 sampai 3 tahun vang perkembangannya cukup cepat,
pertambahan berat badan yang perbandingannya sangat signifikan. Pada masa ini,
anak belajar tengkurap. duduk, merangkak, berdin dan berjalan anak belajar

memegang dengan tangannya, meminddhikan satu benda dari tangan ketangan

vang lain serta memanipulasy
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baik orangtua, guru dan orang dewasa vang ada di sekitarnya harus mengamati
tingkat perkembangan anak dan merencanakan berbagai kegiatan vang bisa
menstimulasi perkembangan fisik motorik pada anak.




Perkembangan kemampuan fisik motorik anak dibagi menjadi 2 bagian

vaitu motorik kasar dan motorik halus, keterampilan motorik kasar anak usia dini

vaitu gerakan yang dihasilkan dari kemampuan mengontrol otot-otot besar seperti-

tangkade (egrang) yang dapat dimainkan anak TK yaitu dari batok kelapa karena
tidak berbahaya untuk dimainkan dan anak cukup senang dalam memainkan

permainan tradisional ini. Anak dapat memainkan permainan ini dengan cara




menaruh kaki di atas batok kelapa vag sudah dikaitkan dan dengan tali setelah itu

anak menjepit tali diantara jani jempol dan juga jari telunjuk kaki selanjutnya kaki

satu changkat menaiki batok kelapa lain sambil satu kaki bertumpu di atas batok

(egrang) untuk meningkatkan motorik kasar anak agar lebih baik kedepannya dan
Juga dapat mengenalkan pada anak mengenai permainan tradisional tersebut

sebagai salah satu permainan tradisional yang ada di daerahnya yang dapat di




mainkan oleh anak-anak dalam bentuk perlombaan ataupun untuk melatih
kemampuan motonk

Dari penjelasan di atas maka penelitt membuat judul * Meningkatkan

Kemampuan Fisik Motorik Anak Meldlui Permainan Tradisional Tangkade

tradisional tangkade (egrang) di TK ABA Parang Tambung?
C. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik




kasar anak dalam permainan tradisional “1angkade” di TK ABA Parang Tambung
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian yfing dilakukan kiranya dapat menambah
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1) Sebagai acuan untuk membantu anak dalam mengatasi kesulitan
pada motorik kasar dalam menggunakan permainan tradisional
2) membantu anak dalam mengatur  keseimbangan badan  dan







BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Perkembangan Fisik Motorik /

memerlukan Kkonsentrasi antara mata dan tangan, seperti melipat,

mengguntingdan meronce.



Menurut William dan Monsama (Khadijah dan Nurul, 2020 :10) fisik

motorik dapat didefinisikan menjadi suatu gerakan vang menggunakan otot

kecil dan besar. Perkembangan pada anak usia dini dapat dilihat pada

perkembangan fistk motorik anak merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk dikembangkan dengan tidak menyampingkan aspek perkembangan

lain.
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2. Kemampuan Motorik Kasar Anak
Menurut Fikriyatt (Hidayat, 2013 196) kemampuan motorik sangat erat

kaitannva dengan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalu

kegiatan vang terkoordinir antara an syaraf, otot, otak, dan spimal
cord. Motorik kasar /\\ can tubuh yang menggunakan
otot-otot besar atall & \ wggota tubuh yang

‘ MUHA‘\

datkan otot-otot
besar atau keseluruhan dari anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan

anak itu sendiri seperti berjalan, berlari, melompat, duduk. naik turun tangga

dan menendang. Untuk melakukan gerakan motorik kasar memerlukan tenaga
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yang banyak hal ini dikarenakan dilakukan oleh otot-otot besar contohnya
paha dan betis.

Berikut ini adalah tabel aspek perkembangan fisik motorik pada anak.

Benvamin Bloom (Setyawan, dkk

penguasaan psikomotorik di tunjukkan oleh gerakan yang kaku sampai pada

perakan lancer dan luwes, berikut merupakan tingkat kemampuan motorik anak



a. Peniruan
Peniruan vaitu suatu keterampilan atau kemampuan seseorang untuk

menirukan suatu gerakan vang dilihat, didengardan diamatinya, jadi
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mengendarai/menyetir mobil dan berjalan diatas papan titian.
d. Perangkaian

Suatu keterampilan untuk merangkaikan bermacam-macam gerakan
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secara berkesinambungan, rangkaian imi dapat menimbulkan gerakan
artikulasi yang menekankan pada suatu koordinasi gerakan dengan membuat
urutan tepat dan mencapai hasil yang diharapkan atau konsistensi internal

antara gerakan-gerakan vang berbeda@ontohnya menulis dan menjahit.

teman- temannya disbanding terlibat dalam aktivitas lain™

Setiap anak memiliki hak untuk bermain, bermain merupakan kegiatan

pokok anak sehari-hari dengan bermain anak mendapatkan pengetahuan dan
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pengalaman yang membantu perkembangannya dalam menyiapkan diri untuk
kehidupan selanjutnya. para ahli pendidikan menganggap bahwa bermain

sebagal suatu kegiatan yang memiliki nilai prakuis, artinya bermain digunakan
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mengembangkan kemampuan serta perkembangan anak. akan tetapi pengaruh
dari permainan modern vang saat ini banyak tersebar dikalangan masyarakat

menjadikan permainan tradisional secara lamba laun tidak dimainkan lagi
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olech masyarakat Menurut Desmita (Hasanah2016:731) menjelaskan
permainan mempunyai arti yang sangat penting bagi perkembangan
kehidupan anak. Selain itu terdapat manfaat dan pengaruhnya permainan
tradisional bagi perkembangan anak d8ia dini, diantaranya sebagai berikut
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Hampir semua permanan tradisional menckankan kebersamaan tanpa

teman ataupun lawan anak tdak dapat melakukan suatu permainan yang di

inginkan, itulah kenapa permainan tradisional memiliki peran penting
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dalam kehidupan anak. dari hal imi anak anak dapat belajar bagaimana
berhubungan dengan orang lain tidak secara individual, belajar menunggu
giliran, belajar berbagi dan jujur dengan orang lain.

d. Belajar Bersikap Demokratis
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dari vyang tidak dapat diperbuatnya sampai memampu melakukannya.
Bermain meruapkan proses alamiah dan naluriah yang berfungsi sebagai
nutrisi dan gizi bagi kesehatan fisik dan psikis anak dalam masa
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perkembangannya,
Anak-anak akan menikmati permainannya sampai kapanpun dan akan
terus melakukan dimanapun ketika mereka memiliki kesempatan untuk

bermain sehingga bermain menjadi $ atu cara untuk anak belajar, melalui
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dan berjalan tetapi permainan ini juga punya cara lain untuk dapat dimainkan
khususnya untuk anak usia dini yaitu permainan tangkade (egrang) yang

menggunakan bathok kelapa.
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Dalam bahasa indonesia batok kelapa disebut tempurung kelapa,
permainan ini menggunakan bathok kelapa vang sudah kening
tempurung/batok kelapa tersebut dilubangi di bagian atas bathok kelapa dan
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manfaat dan bermain tangkade (egrang) untuk perkembangan anak
diantaranya motorik kasar anak akan terlath, sosial emosionalnya juga

berkembang, dan anak jugadapat merasa senang. Anak juga dapat mengenal
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permainan tradisional vang ada di indonesia. berikut manfaat permainan
tangkade (egrang) batok kelapamenurut Irwan P. Ratu (Devi 2020:19) yaitu:
1. Melestarikan budaya olahraga tradisional bangsa

2 Dapnt menjalin hubungnn persahabatan dan kerjasama yang baik
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a. Alat dan bahan

1) Batok kelapa, tah plastik (rapia)

2) Batu dan golok




b. cara Membuat
1) Siapkan satu batok kelapa yang sudah dibersihkan, setelah itubelah
menjadi dua bagian setengah lingkaran

2)Kikis batok kelapa sampaigbeisih dan halus dan serabut kelapa

1 1
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diperlombakan oleh anak-anak dengan membern aba-aba sesuai dengan

aturan yang dibuat dalam permainan, sebaga contoh menentukan garnisstart

dan finish sebagai batas dalam aturan permainan sambil menghitung 123
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agar anak dapat bersiap ditempat setelah 1tu siapa sajapemain yang mencapal
ganis finish lebih dulu dialah pemenangnya.

7. Kelebihan Dan Kekurangan Dari Permainan Tradisional Tangkade
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Nilai vang terdapat dalam permainan tangkade (egrang) batok kelapa
alalah kerjasama, kescimbangan, keuletan dan sportif. kerjasama terlihat dan



bagaimana anak berusaha dan semangat dalam mengalahkan lawan
mainnya, keseimbangan dapat dilihat bagaimana anak dapat mengontrol din
dan dapat berjalan dengan baik di atas batok kelapa, keuletan dapat
dilihat dari keterampilan anak dalm memainkan permainan tangkade

-
-
”

Z Yo; ': N
22,255 N
,//,/./“ " u\\\\

7N

motorik kasar anak meningkat dengan baik dan optimal.



B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan saat ini oleh peneliti, vaitu sebagai berikut:
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khususnya dalam meningkatkan motorik kasar anak, seperti: keseimbangan,

kelincahan, kekuatan, dan kecepatan dalam memankannya. Motorik kasar
anak di RA Tagwal llah semarang mengalami peningkatan setelah diberi
kegiatan permainan tradisional egrang batok kelapa. Hal imi dilihat dan




kondisi awal anak dengan persentase hasil belajar anak 18,75%, Kemudian
pada siklus | dengan presentase hasil belajar anak 50% sehingga dapat
dikatan ada peningkatan pada siklus 1 pada siklus 11 hasil belajar anak
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hasil yang diperoleh pada siklus 11 ini adalah 92% anak usia dim atau 23
anak mampu bermain egrang batok kelapa secara klasikal akibatnya anak

terlihat aktif dalam proses pembelajaran motonk di kelompok B RA




alhidayah medan. Dampaknya terlihat pada penguasaan gerak dan akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan kemampuan motorik kasar anak.
d. Peneliti Rizqi Amalia (2020) dengan judul penelitian * upaya meningkatkan
motorik kasar dengan permainan egfang batok kelapa kelompok A di RA
aisyiyah daleman kel kec.d .LAa
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C. Kerangka Pikir
Melalui permainan tradisional tangkade (egrang) kemampuan fisik motorik

anak dapat meningkat, peningkatan kemampuan fisik motorik dapat dilihat ketika
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anak melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan
oleh guru memberikan manfaat dan hasil yang dapat meningkatkan kemampuan
fisik motorik terlebih motorik kasar pada anak. Pemilihan kegiatan pembelajaran

vang menyenangkan dapat membuat anak lebih semangat dan termotivasi dalam




Kemampuan Motorik
Kasar Anak Rendah
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Crambar 2.1 Skema Keranghka Pikir Penelitian
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian im vaitu ketika menerapkan permainan

tradisional tangkade (egrang) batok kelapa di TK ABA Parang Tambung Kota




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini dilakukan bertempat di TK ABA Parang Tambung Kota
Makassar

2. Subjek penelitian
subjek penelitian adalah anak-anak kelompok B3 di TK ABA Parang

29
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Tambung Kota Makassar yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah 15 anak

dimana laki-laki 9 anak dan perempuan 6 anak.

C. Faktor Yang Diteliti

. Perencanaan (Planning)

Perencanaan disini vaitu proses apa saja yang disiapkan sebelum memulai
penelitian, adapun perencanaan penelitian yaitu

|, Membuat dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian
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dilakukan menggunakan analisis kualitatif
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan, baik
vang didapat dari hasil pengukuran mfitipun mengubah data kualitatif menjadi

berkembang sesuai harapan dan anak mengalami pemngkatan kemampuan
motorik kasar melalui permainan tradisional tangkade (egrang) vang

diterapkan dalam pembelajaran anak.
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Adapun kriteria tingkat keberhasilan capaian perkembangan anak menurut

Acep Yoni, yang diinterperstasikan kedalam 4 kriteria persentase, dan prosedur

penelitian di TK atau RA (Devi,2014:41) yaitu sebagai berikut

kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

V 0
P

A

‘;' ]
n

////fu
.

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik terkhususnya
motorik kasar anak selain itu peneliti juga bekerjasama dengan guru dalam
menerapkan alat permainan tradisional “tangkade™ sebagai salah satu media
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pembelajaran.

Dari pengamatan yang dilakukan dapat dilihat bahwa proses belajar

mengajar  lebih difokuskan kepada perkembangan bahasa anak sedangkan

tindakan kelas adalah sebagai berikut
a. Tahap Perencanaan

1) Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
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dengan 3 kali pertemuan disiklus | yang menggunakan media
permainan tradisional sebagai salah satu pengembangan fisik motorik

anak
2) Guru menpersiapkan alat dafidbahan yang akan digunakan dalam

6) Guru meminta anak mencontohkan cara bermain permaimnan
tradisional “tangkade™.
7) Disamping guru meminta anak mencontohkan cara bermain
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permainan tradisional “tangkade™ penelit dapat mengamati dan

juga mengambil dokumentasi saat kegiatan belajar mengajar

sedang berlangsung.

permainan tradisional “tangkade” kemudian dilanjutkan dengan anak
menempel gambar buah kelapa pada lembar kerja siswa vang telah
diberikan. Selesai melakukan kegiatan pembelajaran guru meminta anak
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mencuci tangan dan meminta anak mengeluarkan kotak bekal makanan
selanjutnya anak membaca doa sebelum makan kegiatan ini berlangsung
sekitar 15 menit.

¢. Kegiatan Akhir

Pada Kegiatan akhir g

1]

’ :'A serdoa setelah selesai makan

“tangkade” (egrang) batok kelapa sekaligus guru mencontohkan tata cara
bermain permainan tradisional “tangkade” dilamjutkan dengan guru

meminta anak mencontohkan cara bermain permainan tradisional
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“tangkade™ (egrang) setelah itu anak mewarnai gambar buah leci. selesai

melakukan kegiatan pembelajaran guru meminta anak mencuci tangan

dilanjutkan dengan pembacaan doa sebelum makan setelah itu anak

b. Kegatan inti
Di kegiatan inti guru menjelaskan tentang pembelajaran pada hari ini

vang bertemakan tanaman selanjutnya guru melakukan tanya jawab
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mengenal buah-buahan (sitrus) kemudian guru mencontohkan cara
bermain permainan tradisional “tangkade” (egrang) batok kelapa

selanjutnya guru meminta anak mencontohkan cara bermain permainan

e® -
Tt han | AN embacadn o
- i
\"/| Te

/ <, o \D)\
b

3= RO & &Y

e\

N

1. Tahap Observasi Guru
Penelitit menggunakan observasi guru untuk mengamat bagaimana

guru mengatur anak-anak dalam kelas, mengatur proses kegiatan belajar
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mengajar, dan keterampilan guru dalam menjelaskan serta memberi
contoh dari tata cara bermain permainan tradisional “tangkade™ Hal ini
berkesinambungan dengan instrumen peneliian untuk guru yang peneliti

buat untuk dijadikan pegangan dz elakukan penelitian tersebut
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Tabel 4.1 Hasil Observasi

Siklus I

Kemampuan Fisik Motorik Anak Melalui Permainan Tradisional
“Tangkade™

Pertemuan pertama

”/,,,,__?\\

/c, o\ ﬂ‘
uwa;gxwl

‘
%, RO
4y 'Y

BB

BSH

0%

50

25%
41.6%
41,6%
50.0%
58,3%

33,3%

7

5
5

6
7
4

10
11
12
13
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14 R f 50,0% MB
15 S 3 25% BB
Jumlah 641,3
Rata-rata Persentase 42.75% -
Kriteria MB
Pertemuan Ketiga
No | Nama Kriteria
Ana
1
2
4 ()
\
‘ .
i
2
9
)
%%
()
AW ‘ b

c.

d

Dari hasil penelitian pada siklus T dapat dilihat bahwa pada pertemuan
pertama vang dilakukan terdapat 8 anak yang berada pada kriteria belum
berkembang dan ada 7 anak yang berada di kriteria mulai berkembang dengan
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permainan pada kegiatan pembelajaran.
Setelah diketahui bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus
| belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan maka peneliti

pada siklus 11 guna untuk

\\\\‘ﬂ'h,///

u/

™ ; = L
~ o
// V‘/ 'l'll

'//r {w 3”.

/Il " ‘\\\\\\
|

4

“tangkade” (egrang) dengan meminta anak memindahkan gambar tempat-
tempal wisata dari satu tempat ke tempat yang lain sesuai dengan arahan dani

guru. Adapun tahap demi tahap dalam penelitian tindakan kelas pada siklus 11




49

hampir sama dengan tahapan pada siklus 1. berikut tahap-tahap vang peneliti
gunakan pada siklus 1l vaitu
a. Tahap Perencanaan

1} Guru menyiapkan rencana pel@k$anaan pembelyjaran hanan (RPPH)

S
.-_,.‘q .

(8N pembe laianan,
\\‘\ S /'///

.
RN 0 .
S N ~ 'R," o T
™ BT /‘ ] )
% o =S

permainan tradisional “tangkade™ (egrang) batok kelapa pada anak.
6) Guru meminta anak mencontohkan cara bermain  permainan

tradisional “tangkade™ (egrang) batok kelapa




50

7) Disamping guru meminta anak mencontohkan cara bermain
permainan tradisional “tangkade™ peneliti dapat mengamati dan juga
mengambil dokumentasi saat kegiatan belajar mengajar sedang

berlangsung.
Di siklus 1] dilakukan . - 2) tema rekreas: dalam 3
kali pertemuan, dals -

/ ""”’lll"lu |\"‘\\:\ = Y
"5 "/j:' /“/;w l L“ i ;I
/7

1" :

dengan lembar kerja anak vang telah disediakan. setelah kegiatan
pembelajaran selesar guru meminta anak mencuct tangan dilanjutkan

dengan pembacaan doa sebelum makan dan anak mengeluarkan kotak
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bekal makanan dan minum setelah itu anak makan bersama.

c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru menyuruh anak duduk ditempat duduk

Y&/ "’:
e, .

= N
y’ “'

dilanjutkan dengan guru mencontohkan tata cara bermain permainan
tradisional “tangkade” selanjutnya anak mewarnai gambar gunung di

lembar kerja siswa yang telah disediakan sesuai dengan arahan guru
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Setelah kegiatan pembelajaran selesai guru meminta anak mencuci

tangan kemudian berdoa sebelum makan dilanjutkan dengan anak

mengeluarkan kotak makanan dan air minum kegiatan imi berlangsung

b. Kegiatan Inti
Di kegatan inti guru menjelaskan tentang tema pembelajaran

yaitu rekreasi selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan anak
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mengenai tempat-tempat wisata setelah itu guru mencontohkan tata
cara bermain permainan tradisional “tangkade™ setelah itu anak

diminta menyusun potongan puzzle taman bunga yang telah

disediakan oleh guru pada har kerja siswa. setelah kegiatan

N
N

A
<
S
o
\\
Ay
.o "n .\1‘ \

’li¢

///[Ifn“\

penjelasan mengenai observasi guru dan anak sebagai berikut
1) Tahap Observasi Guru

Peneliti menggunakan observasi guru untuk mengamati bagaimana
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guru mengatur anak-anak dalam kelas, mengatur proses kegiatan

belajar mengajar, dan keterampilan guru dalam menjelaskan serta

memberi contoh dan tata cara bermain permainan tradisional

._.l LA A
2 A 10,
31 A 6 50.0% MB
i | Q 8 66,6% BSH
5 N 7 58.3% BSH
6 | A 5 41,6% MB
7 S 8 66.6% BSH
8 | A 5 41,6% MB
9 | T 4 33,3% MB




55

10 H 5 41.6% MB
11 R T 58.3% BSH
12 7 8 66.6% BSH
13 P b 41.6% MB
14 R 8 66,6% BSH
15 5 (i) 50 MB
Jumlah
Rata-rata Persentase . -
Kriteria
Pertemuan
A
()
\
v
al
\ f e
4
S B
()
[
Pe
No | Nama | Tota rsentase teria
Anak | Skor
| A 9 T75% BSH
2 A 10 83.3% BSB
3 A 9 75% BSH
4 Q 9 73% BSH
5 N 10 83,3% BSB
6 A 9 75% BSH
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7 5 9 75% BSH
8 A 6 50.0% MB
9 T 8 66.6% BSH
10 H 9 75% BSH
11 R 9 T5% BSH
12 L 9 75% BSH
13 P Y 7 BSH
14 R 9 BSH
15 S 9 SH
Jumlah
Rata-r
Perse
\ : v
A ()
\
v=
.l
2
CY
B 3'.0
N
perte
berada di ki 9 9%,
4 \
dan pada pe 8 érkembang,
12 anak - 1 berkembang

sangat baik Dengan demikian hasil persentase yang diperoleh yaitu 73.88%.
Setelah dilaksanakan penelitian pada siklus 11 dapat dilihat bahwa pada

pertemuan 1.2, dan 3 telah mengalami peningkatan kemampuan fisik motorik
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kasar anak melalui permainan tradisional tangkade (egrang) batok kelapa sesuai

dengan tingkat pencapaian keberhasilan yang diharapkan,

d. Tahap Refleksi

Setelah pelaksanan tindakan si ,ﬁ. maka tingkat keberhasilan
tradtsir.rnal “tangkade”

mencapai tingkat

dalam pembelajaran vag -

pertemuan 11T pada siklus | yaitu 50.54% sedangkan pada siklus II hasil

persentase diambil dan pertemuan ke Il yaitu 73,88%. Dengan adanya

peningkatan kemampuan motorik kasar anak dengan ini peneliti tidak

melanjutkan lagi penelitian untuk siklus berikutnya karna pada siklus 11 telah




[— "

dan refleksi selain itu penelitian ini terdapat dua siklus yng digunakan yaitu

siklus | dan siklus 11,
Media vang digunakan dalam penelitian adalah batok kelapa vang

-l 1 aay @ o f K

Ny o ,§ RN
2y \ | ¥ R
<

P

-u_l" 1) AT
= 2 NS
P sy

erdTiil

o EVTRWONO RS S N

5 7//::. A \\\\\_
QN 4 {l "‘ﬁ .

permainan tersebut mendapatkan reward berupa bintang,dengan adanva sedikit
perubahan pada kegiatan permainan tradisional ini maka pada pelaksanaan
siklus 11 memingkal menjadi 73.88% dan 15 anak yang mengikuti kegiatan
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pembelajaran dengan media permainan tradisional “tangkade™(egrang) batok

kelapa. Dengan demikian tingkat pencapaian keberhasilan sesuai dengan yang

diharapkan bahkan dalam pelaksanaan siklus Il anak-anak begitu bersemangat




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

"S4p o,

\

T A
Wil w

N\
\} xé"’lj;““:( uu,'}’k" ; '/'4-’/
"y :"‘.o/— :'

-

memperkenalkan macam-macam permainan tradisional kepada anak
dengan tidak mengesampingkan aspek perkembangan lain yang kiranya
dapat ditingkatkan dengan media atau sarana pembelajaran yang ada

62
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disekolah Peneliti juga berharap kritikan serta saran dani berbagai pihak

untuk kiranya dapat menyempurnakan penyusunan skripsi ini.
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RPPH 1
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
K AHBU LATHFALP TAMBUNG

Semester / Minggu / Han ke
Hari, tanggal
Kelompok usia
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Sk ENTANE PETas AT 1 AT DCTIAN
Rila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTLP
1. Menanyakan perasaannya selama hart im
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya han ini, mainan apa
yang paling disukai




E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a  Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

T YIYAH BUSTANUL PARANG TAMBUNG
Semester / Minggu / Harike — :1/17/2

Han, tanggal : Selasa, 21 desember 2021

Kelompok usia : § - tul'ahun

Tema / subtema/ : Ts ) / tanaman buah (buah leci)

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimammkannya har ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan




E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a  Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan
b.  Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a  Mengelompokkan buah yang brbentuk bulat
“ [ 1 - 114 1)




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL PARANG TAMBUNG

Semester / Minggu / Hari ke 2111743

Hari, tanggal  Rabug 22 Desember 2021
Kelompok usia -5 A
Tema / subtema/ AManuman Manaman buah (buah sitrus/jeruk)

8. 3.1,4.1,3.3.3.5, 36,46,

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimamkannya han ini, mainan apa
yang paling disuka

Bercerita pendek yang bensi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

b bt ) e




E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a  Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2 Pengetahuan dan

_,/ ir bu m’h‘usﬂu‘iyangbmhekucil.
&[T mainan tradisional

e L MU"D‘\.



RPPH SIKLUS 11
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

LA G TAMB

Semester / Minggu / Han Ke
Han, Tanggal
Kelompok Usia
Tema ! Subtema/

WZIA
T

s
i tqkql\MDP\“

Y Wul -

D. KEGIATAN PENUTUP
|. Menanyakan perasaannya sclama han imi
vang paling disuka
3. Bercenita pendek yang bensi pesan-pesan
4. Mengmformasikan kegiatan untuk besok




5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman buah sebagm ciptaan Tuhan




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUST L ATHFAL PARANG TAMBU

Semester /| Minggu / HariKe ~ 1/18/2
Han, Tanggal Sdmﬂﬁ}m"ﬂzz

Kelompok Usia 15-
Tema / Subtema . Rekre;
Kompetensi Dasar (KD)

2 Bﬂﬂmkmmapamaymgsudahmmmkmnyahmw mainan apa
yang paling disukai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

5. Penerapan SOP penutupan




E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a  Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a  Menuliskan huruf vokal pada gambar gunung
b. Mewamai gambar gunung denglin jan
<. Mﬂnpﬂktﬂkﬁm cara bermaifl permainan tradisional "Tmm"

Mengetahu,
Kepala Sckolah



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL PARANG TAMBUNG

Semester / Minggu / Han ke :1/18/3
Hari, tanggal - Rabuy, 06 Januan 2022
Kelompok usia - 5 - a/fahun
Tema / Subtema/ - Relreasiiiempat Wisata ( taman bunga )
2.8 3.1,4.1,33,35,36.46,
2. 315.4.15

A
(el ! (1_".

"\'"\\Miii, //
& S é/

C1all &

yang paling disukai
3. Bercenita pendek yang berisi pesan-pesan
4 Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan




E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap _
a  Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a  Menuliskan huruf vokal padamlﬁimmlms







Kisi Kisi Pedoman Instrumen Penelitian Berdasarkan
Permendikbud 146 Tahun 2014

Variebel Aspek Yang Di Teliti Indikator Pernyataan

kelenturan.keseimbangan,dan
kelingahan

2. | Melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu
melakukan gerakan

mata tangan, kaki kepala secara
terkoordinasi dalam menirukan




berbagm gerakan teratur

3. | Melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu
melakukan permuinan fisik dengan




RUBRIK PENILAIAN

A. Anak dapat melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih

kelenturan,keseimbangan,dan kelincahan
1. BB artinya Belum Berkembang: andk belum mampu melakukan gerakan

tubuh secara terkoordiniasi un

yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki,
kepala, secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan teratur
yang diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran dan juga anak masth
memerlukan bantuan guru dalam melakukan pembelajaran tersebut.

2. MB artinya Mulai Berkembang: anak mulai mampu melakukan kegiatan

R




yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki,
kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai aturan vang
diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran yang dibenkan dan anak
masih memerlukan bantuan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran
tersebut.

”q‘pﬁ MUHAM
& Q&P‘KASSA -

an Y ndl \\\\ ﬂ\"‘,r’ﬂ

/ '4.

2, J;) L é\\\*
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3. BSH artinya Berkembang Sesuar Harapan: anak sudah mampu
melakukan kegiatan vang menunjukkan anak mampu melakukan
permainan fisik dengan aturan yang di berikan olch guru secara mandiri
tanpa bantuan dan arshan guru




4. BSB artinya Berkembang Sangat Baik: anak mampu melakukan kegiatan
yang menunjukkan anak mampu melakukan permainan fisik dengan aturan
yang diberikan oleh guru secara mandiri dan baik tanpa harus memerlukan
bantuan atau arahan dari guru
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Tabel 4.1 Hasil Observasi
Siklus | ‘
Kemampuan Fisik Motorik Anak Melalui Permainan Tradisional

“Tangkade™

/,

:/

s
sC
4

Pertemuan pertama

,,;

RRLLLLEA

V.\\N

\va/«\

»
-

BB

BSH

0%
25%
41.6%
41,6%

50

50,0%

58.,3%
33.3%

10

11

12
13

9



Bt R 6 50,0% MB

15 S 3 25% BB
Jumlah 6413

Ruata-rata Persentase 42.75%
Kriteria MB




Hasil rvasi Guru
Siklus I

Hari, Tanggal/Pertemuan Ke @ Senin, 20 Desember 2021 ( 1)

Kelas ‘B
Tema/Sub Tema . Tanaman/ Tanaman Buah,




Hasil Observasi Guru

Hari, Tanggal/Pertemuan Ke : Selasa, 21 Desember 2021(2)

Kelas ‘B
Tema/'Sub Tema - Tanaman/ Tanaman Buah.




Hasil Observasi Gury

Hari, Tanggal/Pertemuan Ke - Rabu, 22 Desember 2021 ( 3 )
Kelas B
Tema/Sub Tema - Tanaman/ Tanaman Buah
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Tabel 4.2 Hasil Observasi

Siklus 11
Kemampuan Fisik Motorik Anak Melalui Permainan Tradisional
“Tangkade”
Pertemuan |
No | Nama  Total Kriteria
L Anak  Skor
| A MB
2 A
3 A 1
4
S
@
N v
<
\ 4
= N
) M
9
O -
4
A i g ‘ ¥
3
A
5 N !
6 A 7 58.3% BSH
7 S 7 58,3% BSH
8 A 7 58,3% BSH
9 T 8 66,6% BSH
10 H 8 66,6% BSH
11 R 8 66,6% BSH
12 Z 7 58,3% BSH




3T P 7 58,3% BSH |
13 R 9 75% BSH
5T s 8 66.6% BSH

A“
.

wan Y

;_"j.,r

-

d. Berkembang Sangat Baik - 76% - 100%



Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Hasil Siklus I Dan 11

Pencapaian Indikator

Perkembangan Kemampuan




Hasil O asi Guru

Siklus 11
Hari, Tanggal/Pertemuan Ke : Semin, 04 Januari 2022 (1)
Kelas . B

Tema/Sub Tema Rekreasy/Tempat-Tempat Wisata.




Hasil Observasi Guru
Hari, Tanggal/Pertemuan Ke - Sclasa, 05 Januan 2022 (2)

Kelas B ) _
Tema/'Sub Tema - Rekreasi/ Tempat-Tempat Wisata,
No Langkah-Langkah Kegia Tindakan Keterangan
a Tidak
"1 | Guru menyiapkan
yang diperl
belajar ]
1 | Guru
di /
A
<
\J
.
1
U
\ e
*



Hasil Observasi Guru

Hari, Tanggal/Pertemuan Ke : Rabu, 06 Januari 2022 (3)

Kelas B
Tema/Sub Tema - Rekreasi/Tempat-Tempat Wisata.
No  Langkah-Langkah Kegia Tindakan Keterangan
a | Tidak
1 | Guru menyiapkan
yang diperl
belajar ya N
2 | Guru
di /
A A
)
\ 4
N
4
9
v
®






Dokumentasi Hasil Siklus |

Guru Sedang Memberikan Menjelaskan Mengenai Kegiatan Pembelajaran




Giuru Membantu Anak Dalam Melakukan Kegatan







Dokumentasi Hasil Siklus 11
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